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PENGARUH PELATIHAN, WORK-LIFE BALANCE, DAN  

HAPPINESS TO WORK TERHADAP KINERJA KARYAWAN  

PADA BMT DI WONOGIRI 

 

Abstrak 

Tujuan penelitian ini untuk membuktikan apakah Pelatihan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri. Untuk membuktikan apakah Work-

Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri. 

Untuk membuktikan apakah Happiness to Work berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan pada BMT di Wonogiri Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

karyawan yang ada di 28 Bank BMT di wilayah Wonogiri. Metode pengambilan 

sampel ini berdasarkan teknik probability yaitu Purposive Sampling sedangkan 

sampel diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) yaitu 

sebanyak 150 respoden dari 10 BMT yang ada di wilayah Wonogiri. Berdasarkan 

hasil penelitian variabel pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Variabel work-life balance mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Variabel happiness to work mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. 

 

Kata Kunci : Pelatihan, work-life balance, happiness to work dan kinerja 

karyawan 
  

 

Abstract 

 

The purpose of this study was to prove whether the Training affected Employee 

Performance at BMT in Wonogiri. To prove whether Work-Life Balance affects 

Emloyee Performance at BMT in Wonogiri. To prove whether Happiness to Work 

affects Employee Performance at BMT in Wonogiri. The population in this study 

were all employees in 28 BMT in the Wonogiri region. This sampling method is 

based on the probability technique that in Purposive Sampling while samples 

taken from the population must be truly representative (representing) as many as 

150 respondents from 10 BMT in the Wonogiri area. Based on the research results 

training variables have an influence on employee performance. Work-life balance 

variable has an influence on employee perforamnce. Happiness to work variable 

has an influence on employee performance. 

 

Keywords: Training, work-life balance, happines to work and performance. 

 

1. PENDAHULUAN 

Baitul Maal wa Tamwil (BMT) adalah lembaga yang bergerak dalam penyediaan 

jasa layanan keuangan bagi masyarakat yang tidak terjangkau oleh layanan 

perbankan atau unbankable. Sistem dan fungsi dari BMT tidak jauh berbeda 

dengan koperasi. BMT juga sering disamakan dengan koperasi syariah karena 
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BMT memegang teguh prinsip-prinsip syariah dalam kegiatan operasionalnya. 

Pertumbuhan Baitul Maal wa Tamwil (BMT) sejak pertama kali diperkenalkan 

pada awal 2000-an hingga saat ini, terus mengalami peningkatan dan mencapai 

titik yang luar biasa. Pertumbuhan BMT cukup signifikan, di mana berdasarkan 

data Permodalan BMT (PBMT) ventura sebagai asosiasi BMT di Indonesia, 

terdapat sekitar 4.500 BMT di 2015 yang melayani kurang lebih 3,7 juta orang 

dengan aset sekitar Rp16triliun yang dikelola sekitar 20 ribu orang 

(www.bmtsyariahIndonesia).  

Seiring berjalan waktu perkembangan BMT di wilayah Wonogiri semakin 

meningkat. Beberapa diantaranya memiliki kantor pelayanan lebih dari satu. Jika 

ditambah dengan perhitungan faktor mobilitas yang tinggi dari para pengelola 

BMT untuk jemput bola, memberikan layanan diluar kantor, maka sosialisasi 

keberadaan BMT telah bersifat masif. Wilayah operasionalnya pun sudah 

mencakup di wilayah desa maupun perkotaan yang ada di wilayah Kabupaten 

Wonogiri sampai saat ini BMT yang ada di wilayah Wonogiri mencapai 28 BMT 

yang tersebar di wilayah Wonogiri. 

Manajemen dan pencapaian kinerja karyawan secara bertahap menjadi 

lebih menantang dan multi-tugas dalam suatu organisasi. Ada upaya dan strategi 

terus menerus yang dilakukan oleh banyak organisasi untuk mencapai tujuan 

mereka dan juga pencapaian keunggulan dengan mendapatkan keunggulan 

kompetitif. Di sisi lain, karyawan dituntut untuk kreatif, kompeten, inovatif, 

fleksibel, dan cukup terlatih untuk menangani informasi secara efektif. Pelatihan 

karyawan memainkan peran penting karena meningkatkan efisiensi organisasi dan 

membantu karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka secara efisien. Ada 

banyak alasan yang menciptakan hambatan untuk melakukan tugas seperti budaya 

organisasi dan politik. Beberapa karyawan memiliki kurangnya keterampilan, 

kemampuan, pengetahuan dan kompetensi karena ini mereka gagal menyelesaikan 

tugas pada waktu yang tepat. Dapat disimpulkan bahwa memberikan pelatihan 

kepada karyawan dengan cara yang tepat dapat memperoleh peningkatan 

substansial dalam kinerja dan produktivitas dan dapat menangani lebih banyak 

pelanggan dengan kepuasan. Pelatihan wajib bagi karyawan untuk meningkatkan 

http://www.bmtsyariahindonesia/
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pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang memberikan dukungan luas 

untuk meningkatkan kinerja bank (Rida dan Faiza, 2015). 

Seseorang dapat hidup yaitu bahagia, sehat dan sukses ketika ada Work-

Life Balance. Work-Life Balance memang menjadi perhatian utama bagi mereka 

yang ingin memiliki kualitas hidup yang baik. Gagasan Work-Life Balance telah 

dideskripsikan oleh banyak orang, dan sebagian besar tempat pekerjaan, yang 

mencakup tugas resmi harus diselesaikan oleh individu saat menjalankan 

pekerjaan yang diberikan. Dengan demikian, kehidupan pribadi seorang pegawai 

yang tidak berkaitan dengan pekerjaan dapat mengganggu pikiran psikologis 

pegawai yang mengakibatkan penurunan konsentrasi dalam menjalankan 

pekerjaannya. Dalam hal ini, keseimbangan tercapai ketika ada keselarasan antara 

pekerjaan dan kehidupan (Bataineh, 2019). 

Dalam suatu pekerjaan jika pelatihan pegawai berjalan dengan lancar 

kemudian pegawai dapat memahami pekerjaan itu sendiri agar bisa lebih efektif 

dan efisien, selanjutnya factor kedua yaitu Work-Life Balance dimana 

keseimbangan antara kehidupan dalam bekerja dan kehidupan pribadinya sudah 

seimbang dan tidak mengganggu kinerjanya maka factor selanjutnya untuk 

menciptakan kinerja perusahaan yang baik yaitu Happiness to Work. 

Bagi manajemen khususnya sumber daya manusia, menjaga karyawan 

tetap sehat dan mampu bekerja berjam-jam secara efisien adalah tantangan besar 

(bataineh, 2019). Kesejahteraan karyawan, baik fisik maupun mental sangat 

penting, karena kesejahteraan karyawan berdampak pada keberhasilan organisasi 

tersebut. Sebagai contoh karyawan yang merasa baik dan menghadapi lebih 

sedikit stres di tempat kerja dan di rumah akan menghasilkan kinerja yang 

maksimal. 

Kinerja Karyawan dalam suatu organisasi adalah bidang yang sangat 

penting di tempat kerja. Ini dapat membantu organisasi meningkatkan dan 

memanfaatkan kapasitas sumber daya manusia yang dimilikinya. Untuk mencapai 

ini, perusahaan perlu membuat kebijakan yang akan mendorong kinerja karyawan. 

Itulah sebabnya manajemen harus mencari berbagai cara untuk meningkatkan 
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kinerja karyawan, diantaranya dengan meningkatkan factor-faktor seperti 

Pelatihan, Work-Life Balance, Happiness to Work.  

Penelitian Khaled Adnan Bataine (2019) tentang Impact of Work-Life 

Balance, Happiness at Work, on Employee Performance. Berdasarkan hasil 

membuktikan Impact of Work-Life Balance berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan dan Happiness at Work berpengaruh Employee Performance. 

Penelitian Mulanya, C., & Kagiri, A (2018) tentang Effect of work life 

balance on employee performance in constitutional commissions in Kenya. 

Berdasarkan hasil membuktikan work life balance berpengaruh kinerja karyawan. 

Rumusan penelitian ini adalah Apakah Pelatihan berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri ? Apakah Work-Life Balance 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri? Apakah 

Happiness to Work berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BMT di 

Wonogiri? 

Sedangkan tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk membuktikan apakah 

Pelatihan berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri. Untuk 

membuktikan apakah Work-Life Balance berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

pada BMT di Wonogiri. Untuk membuktikan apakah Happiness to Work 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan pada BMT di Wonogiri 

 

2. METODE  

Menurut Sugiyono (2010) populasi merupakan wilayah generalisasi yang yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan yang ada di 28 BMT di 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu  

wilayah Wonogiri. Metode pengambilan sampel ini berdasarkan teknik 

probability yaitu Purposive Sampling, dimana setiap pengambilan sampel 

berdasarkan kriteria yang telah ditentukan peneliti. Adapun kriterianya sebagai 

berikut :  Karyawan yang pernah mengikuti pelatihan, Masa kerja lebih dari 2 

tahun. Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut (Sugiyono, 2010). Jadi dapat disimpulkan jika sampel 
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merupakan bagian dari populasi. Karena jumlah populasi yang terlalu besar dan 

keterbatasan waktu serta tenaga yang dimiliki, maka penulis menggunakan sampel 

yang diambil dari populasi yaitu dai 28 BMT yang ada di wilayah Wonogiri 

diambil sampel sebanyak 10 BMT di wilayah Wonogiri, oleh karenanya sampel 

diambil dari populasi harus betul-betul representatif (mewakili) yaitu sebanyak 

150 respoden dari 10 BMT yang ada di wilayah Wonogiri. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Hasil 

3.1.1 Analisa Regresi Berganda (Multiple Regression) 

Analisa ini digunakan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel-variabel 

dalam pelatihan, work-life balance, happines to work terhadap kinerja karyawan. 

Dengan menggunakan bantuan komputer program SPSS 21 koefisien regresi yang 

diperoleh dari hasil pengolahan data adalah : 

Y = 1,864 + 0,114 X1 + 0,177 X2 + 0,586 X3        (1) 

Dari persamaan di atas maka diinterprestasikan sebagai berikut : 

a. Konstanta yang diperoleh sebesar 1,864 menyatakan bahwa apabila semua 

variabel independen bernilai satu-satuan, maka kinerja karyawan akan 

meningkat sebesar 1,864. 

b. Koefisien regresi pelatihan menunjukkan koefisien yang sebesar 0,114, jika 

pelatihan naik 1% maka akan diikuti oleh kenaikan kinerja karyawan sebesar 

0,114.  

c. Koefisien regresi work-life balance menunjukkan koefisien yang sebesar 

0,177, jika work-life balance naik 1% maka akan diikuti oleh kenaikan kinerja 

karyawan sebesar 0,177. 

d. Koefisien regresi happiness to work menunjukkan koefisien yang sebesar 

0,586, jika happiness to work naik 1% maka akan diikuti oleh kenaikan 

kinerja karyawan sebesar 0,586. 
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3.1.2 Hasil Uji Ketepatan Model  

a. Uji Secara Simultan (Uji-F) 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh terhadap 

variabel terikat secara bersama – sama atau simultan. Pengujian dilakukan dengan 

membandingkan antara F hitung dan F tabel pada taraf signifikasi sebesar 5 % 

atau α = 0,5. Hasil secara ringkas di sajikan pada tabel berikut ini: 

Tabel 1. Hasil Analisis Uji F 

F hitung F Sig. Syarat Keterangan 

19,129 0,000 < 0,05 
Berpengaruh Signifikan 

secara simultan 

         Sumber: Data primer diolah 2020 

 

Pada Tabel 1. diata menunjukkan bahwa nilai yang dihasil pada uji F 

dengan F hitung 19,129 dan nilai signifikansi 0,000 dengan syarat signifikan pada 

tingkat signifikan 0,05 artinya secara simultan variabel pelatihan, work-life 

balance, happines to work berpengaruh secara simultan terhadap kinerja 

karyawan. 

 

b. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Koefisien determinasi (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 

model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Adapun hasil secara 

ringkas dapat disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,531
a
 0,282 0,267 1,88304 

            Sumber : Data primer diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil perhitungan untuk nilai R
2
 diperoleh dalam analisis 

regresi berganda diperoleh angka koefisien determinasi dengan R square sebesar 

0,267. Hal ini berarti bahwa 26,7% variasi variabel kebijakan pembayaran dividen 

dapat dijelaskan oleh variabel pelatihan, work-life balance, happines to work 
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sedangkan sisanya yaitu 74,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain diluar model 

yang diteliti yaitu komitmen kerja, pengalaman kerja. 

 

3.2 Pembahasan 

Berdasarkan hasil analisis tersebut diatas diketahui bahwa: 

3.2.1 Pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

Variabel pelatihan mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Berdasarkan 

hasil pelatihan kerja memiliki manfaat bagi karyawan, pelatihan kerja sesuai 

dengan perkembangan teknologi dan informasi, pelatihan kerja berupa disiplin, 

tanggungjawab dan menguasaan materi, memberikan pelatihan yang baik dan 

benar, pelatihan terlaksana dengan baik dan lancar, pelatihan memberikan 

evaluasi sesuai sasaran yang diharapkan. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama 

yang menyatakan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

terbukti kebenarannya. Hasil ini mendukung penelitian Nkosi (2015), Athar dan 

Shah (2015), Asfaq, Argaw dan Bayissa (2015). Mmakwe, Anthonia dan Ukoha 

(2018) dan Bataineh (2019). 

 

3.2.2 Work-life Balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

Variabel work-life balance mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil memberikan waktu istirahat yang cukup untuk semua 

karyawan, memberikan hari libur kepada semua karyawan, memperlakukan 

semua karyawan dengan adil tanpa membeda-bedakan, memberikan reward sesuai 

dengan prestasi masing-masing karyawan, mendapatkan profit yang baik, 

mendapatkan prestasi yang baik. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua yang 

menyatakan work-life balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan 

terbukti kebenarannya. Hasil ini mendukung penelitian Mmakwe, Anthonia dan 

Ukoha (2018) dan Bataineh (2019). 

 

3.2.3 Happines to work berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan  

Variabel happiness to work mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Berdasarkan hasil happines to work karyawan menikmati pekerjaan di BMT, 

termotivasi untuk memberikan kontribusi agar BMT, merasa bangga bisa bekerja 
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di BMT, memikirkan untuk menyelesaikan tugas-tugas kerja, merasa puas ketika 

dapat menyelesaikan pekerjaan yang ditugaskan oleh BMT, yakin bahwa usaha 

saya untuk bekerja keras di BMT dan tempat bekerja akan mendapatkan hasil 

yang baik. Hal ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan happines to 

work berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya. Hasil 

ini mendukung penelitian Mmakwe, Anthonia dan Ukoha (2018) dan Bataineh 

(2019). 

 

4. PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya penulis 

dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut: Variabel pelatihan mempunyai 

pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama yang 

menyatakan pelatihan berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan terbukti 

kebenarannya. Variabel work-life balance mempunyai pengaruh terhadap kinerja 

karyawan. Hal ini berarti bahwa hipotesis kedua yang menyatakan work-life 

balance berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya. 

Variabel happiness to work mempunyai pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal 

ini berarti bahwa hipotesis ketiga yang menyatakan happines to work berpengaruh 

positif terhadap kinerja karyawan terbukti kebenarannya. 
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